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ABSTRACT

Ve are af this revearch s do capiure te dymamycs and shift of Javanese s vadves as updersivod
iy the Yopypakarta rogety. A an antonomons ged tpecial region within the frame of the Repubive
of Inclomeria, Yogvakaria percerved as a mulienitural and cormepolitan tpace that distinct, tolevans,
and endorses piiralism. Ubis image ir afypeared in poliical rhetoric as o daily conversation. The
uteone of the research rhowed a rivong opinton among the prembers of Yopyakarta secefy that
twrs it @ massive sbifi of value in the rocieny. This is a signal of a tension and dynamic between
the afvremenisoned imape and the aspiration fo prerevve the woble nadees, which considered ws the

ernel of Yooyekarials identity. Along wath i, there (s alvo a fath that Yogyakaria s clture is

elastic enowgh fo take such malticalturalitic burdens and consequencer, In contrait, there &5 alio a

“ooncern af the marrive erasion of those vafies by modernity, by the shift of demograpibic arranpement
(the increasing of migrants), and by the increaring of the politice of fdentity, tneleding religoons

ideniity. Vake this within the larger contesct of national and tranmational framewerks in this paper
tiwe researvhers argied that Yopsakarta sl has an opperiwmity to overcome the above burdens,
Lie compponenis of soctety conled keepr the equeltbraime among thote teniions, and manapeng i o
creative weary, inclwding in the interfaith interaceion. Marcover, throwgh thiv dymanrics the meaning
of “wnsgueness” i “Ketslomewaan Yopyakarta” (e anigueners of Yopyakarta) is fn making
and matniaining. Wathin this framenonk alf the mostafpic referencer and valuer are in the proces
of transigrmation inte mew cielturad vadues, A4 in all, Hiis process showid be consigered transitional
ad the endd process o5 cifl in wariing.

Keywords: Unigueness of Yogyakarta, favarese values, Modernity, Socio-cultural
Skift, Interfaith interaction
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ABSTRAK

Penelittan i bertujuan untuk merckam dinamika pergeseran nilas luhur
Eefawaan vang dihavan oleh penduduk Yogyakaria, Sebaga walayah isuomewa dalam
strukoar negara kesatuan Republik Indonesia, Yogvakarry senantiasa dipersepsikan
sehagal wilavah mula-kultural dan kosmopaolis vang 1stimessa, 1oleran, dan merayakan
keleragamar. Ciera i tampak bak dalam retooka polits maupun dalam percakapan
sehan-hart, Hasil penehtian menunjukkan pendapat vang kuat do antara masvarakar
Yopvakarta bahwa telah reradi pergeseran sistem nial vang masif di tengah
perubahan sosial budaya. Hal ini mencermunkan ketegangan dan dinamika aneara
citry Yopyakarta di atag, dan kenginan melestankan nila- nala lubure yang dipandang
sebagral 'E-'lll‘“i dart keprbadian Yogyakarta, Bersamaan dengan ira, ada kevakinan akan
kelenturan budaya Yogvakarta dalam menanggung beban muli-kulturalisme, namun
kuat puls kekuatiean akan tergernsnyi mla-ola luhur oleh modernnitas, meluasnya
amsemnen demografis (meningkatnya jumlah pendatang), dan kuatnya politk
wentitas, termasuk idenntas agama, Memaknainya dalam perspekiif vang lebih luas
dalam bingka dinamika gejala sosial nasional dan transnasional, dalam makalah mi
penelit berarpumen bahwa Yogyakarta punya peluang urruk mengatas: ketegangan
di atas melalul upaya terus menerus menjaga kesimbangan dan berbagal tegangan
vang mendera rersebut, dan mengelola secara kreatit hubungan anrar komponen
masyarakar, termasuk dalam hubungan antacaman, Lebib jauf fagl, mefain dinamika
int sebenarnva makna “Ketstimewaan Yopyakarta” sedang dibangun, dan persepst,
nostalgia-nostalgia, nilunda luhur Kejasaan sedang ditamu ulang entuk menjadi
statem il baru, Karenanya proses sosial-budava ud masth bersifat transisional yang
hasal akhienya masth rerbuka,

Kata Kunci: Kefstimewaan Yogyakarta, Nilai-uilai Kejawaan, Modernitas,
Pergeseran Sosial-Budaya, Hubungan Antar-iman.

PENGANTAR

Artikel i merupakan hasil penelitian vang merekam dan
menjelajahi dinamika pergeseran mlai yang rerjadi di tengah masyarakat
Yogyakarta. Fokus utamanya adalah di ranah pendidikan informal dalam
keluarga dan masyarakar, “Nila-nilu luhut™ yang dimaksudkan adalab
ststem nilat yang terbentuk dan praktek-prakicek sosial yang menimba
legitimasinya dart masa lalu, sebagan bagian dan pembentukan identieas.
Oleh karena itu, nilai-nilai lahur ini adalah bagian dari apa vang disebut
tradisi Jawa, khususnya yang berkembang di Yopyakarta,

Penelian 1 bermaksud menangkap gambaran i pada aras
masyarakat majemuk dan mult-kultural tanpa berpretensi menjelaskan
seluruh dinamika yang ada. Rekaman ini mencuplik arus pandang di
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maupun sinkronis untuk melekatkannya pada konteks perubahan sosial
vang sedang terjadi.

Wawancara dilakukan terhadap empar puluh juh responden baik
dilakukan secara individual maupun melalu nga FGIX Usia responden
adalah antara usia 19 dan 65 tahun. Dua FGD dilakukan rerhadap akiivitas
pengapan dan kelompok Dasa Wisma PRK di Kelurahan Warungboto,
kotamadva Yogvakarta, sementara sata FGD di lakukan di engéerapan
Wiptlan, Alun-alun Selatan, Kotamadya Yopvakarta. Profesi dan responden
tncn}-'-.:har dosen, guru, mahasiswa, pegawal negerl, rohaniwan, 1bu rumah
tangga, dan karvawan swasta. Sebagian dan mereka adalah aktivis kampus,
aktivis keagamaan (Pengajian, Muda-mudi Katolik MUDIKA, Kompa
(Komisi Pemuda) Gereja Kristen Jawa), dan aktivis kegtatan sostal, Mereka
tersebar mular dan Pakem, Sleman hingga Umbulharjo di Kotamadya
Yogvakarta bagian Selatan.

Bingkai Teori

Scbuah keniscayaan bahwa sebuah sistem budaya di sebuah
tempat akan berubah mengikuti tuntutan zaman. Tidak ada saru sistem
vang diam stans dan membiarkan dirinya mengalir begitu saja, pasrah
berdiam di tempat menanti nasib, Sekalipun bagi orang luar sistem
terscbut tampak stagnan dan ddak menampakkan pergeseran berarti,
puga sckalipun dani perspektf penghavat, “orang dalam” budaya yang
dijalani tak berubah dan ada int vang dianggap kekal, Akan tetapi, ndak
cukup untuk menyatakan bahwa sistem budaya itu berubah. Perubahan
iru tetaplah berada dalam asumsi dan bingkai dinatnika tettentu. Ada
semacam kondor atau acuan-acuan tertentu vang menjadi tink banding,
acuan pergeseran di dalam apa yang disebut oleh Vicror W Turner, soua/
process, yarru ketika simbol, tanda-tanda (5g0r) budava 1tu berkembang,
diperbincangkan, ditanrang, diproses, dikentalkan melalui praktek-
prﬂktuh ].‘ILHJLI}-:-I tertentu; atau berbenturan dungnn nilai lain di luar
dirinya semban menjaga nila-nila yvang diangeap deal, Juga dengan
memakai perspeknf reor pembentukan tradisi Jawa agar dapat melihar
bahwa perubahan sistem budaya vang dimaksud sebagiannva adalah
produk masa kini vang direka ulang dan dumbuhi bobot kekunoan derm
menegaskan kesmambungan dengan masa lalu dan demi otoritasnya
atas kehidupan masa kiml (Hobsbawm 1984, 1).
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Dunie 1ny, termasuk sistem budava vang senantiasa menjadi
(becomwring), bukan sekedar mengada (being) dan karenanya perbincangan
mengenal strukiur sosial, persepsi, penghayatan, dan sistem nilad selalu
berada dalam relasi organis antarelemen (Turner 1974, 24). Mengikun
argumentast ini, maka persepsi tethadap milai-nilai tertentu yang menjadi
perhatian tulbisan i tidak dapat berhent dipandang sebagai “nostalgia™
belaka, yvaitu kerinduan akan nilai-nilal masa lalu vang telah hilang,
Persepsi ini dapat dipandang sebagai tindakan simbols dalam ruang
publik, bahkan dapat dilthat sebagai “produksi/konsumsi”™ wacana
yang bersifat epifenomenal maupun sebhaga bentuk reaksi/ tanggapan
terhadap dinamika vang ada melalul akovitas keseharian (Certeau
1984, xii1). Apa yang beredar di kalangan “umum” ini berpotens
menjadi elemen operasional pada suatu model relasi masyvarakat bary,
batk 1tu masih dalam bentuk imaji sosial maupun yang tercermin
dalam tindakan-rindakan sosial dan kebijakan publik. Pada terma yang
ditawarkan Charles Tavlor, suaru imay sosial (sl imagrary) adalah
“ara orang ﬂltmha}-‘ﬂﬂgl{an keberadaan sosialnya, bagaimana mercka
dapar menyelaraskan din dengan sesamanya, bagaimana dinamika vang
terjadi di antara mereka dan sesamanya, harapan-harapan yang mercka
hadapi, dan buah-buah pikiran maupun citra-citra vang melandasi
harapan mereka tersebut” {Taylor 2004, 23). Gagasan i menyarankan
tumpang tindihnya antara dimensi simbolis, dimensi relasy, dan dimensi
tindakan manusia di ruang sosial. Oleh karena i, imap sosial ndak
dapat dipandang sebagai aktiviras vang terputos dari situs sosialnya,
Taylor lebih lanjut menumjukkan bahwa orang-orang biasa membangun
imajt terhadap lingkungan sekitar melalui kisah-kisah hidup, visualisasi,
bahkan melalui legenda-legenda. Bukan itu saja, imaji sosial ini juga
tetbentuk melalui proses panjang dan terus menerus vang menciptakan
kelaziman yang hadir dalam konteks komunal dan tercermin dalam
prakeck-praktek sosial. Pada akhirnya kelaziman i menjadi semacam
pembenaran atau leginmasi atas bentuk-bentuk imaji sosial rerrentu
(Taylor 2004, 23).

Melengkapi bingkai teon di atas, perlu menambahkan aspek
diakronik, vaitu proses histors, genealogi, maupun kesinambungan, dan
keterputusan dan warisan sebelumnya. Dati perspektf ini menemukan
bahwa proses pembavangan ({magining) suaru tradisi juga dapat
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dipandang scbaga proses pemenuhan hasrar dar alam ketidaksadaran
vang membentuk mentalitas kolektif, Aspek ini, yang disebut dengan
segaral mentaiias (Kuntowijoyo 2003, 235-247), menyarankan bahwa
dalam kaitan dengan pembentukan tradisi arau nilai-nilai terjads
kesinambungan dengan masa lalu, sekaligus keterputusan ketika proses
inl sedang menanggapi tekanan masa kini (lth. juga Hobsbawm 1984,
[-14). Lebih jauh lagt memahami sejarah mentalitas ini juga menolong
untuk mengerti mentalitas kolektif (Kuntowijoyve 2003, 235-236),
vairu sermacam kenidaksadaran bersama yang menuntun pada andakan-
nndakan sejarah tertenru, maupun produksi nila vang menyebar dan
hidup dengan legitimast tertenru dalam masvarakat, Tabapan penelitan
i ada wawancara terhadap individual dan kelompok, studi lireratur,
analisa wacana terhadap pendapat tokoh dan penulis di media andive, dua
bugh lagi yang bertema Yogyakarta, menjadi cara mendeteksi mentalitas
kolektif rersebut, sebagai gejala permukaan yang mungkin tampak tidak
relevan atau sudah semestinga, Akan tetapi, menganalisanya lebih jauh
dapat menyingkap dan mengendus dinamika yang penting sekaligus
menarik. Observast dan wawancara vang dilakukan adalah “jejak™ (efw)
dan gejala lebih luas yang sedang bergerak (Ginzburg 1992, 101102,
Lebih jauh lagy, dengan merckam persepsi orang Yogyakarta terhadap
daerahnya paling sedikit adalah cara mendeteksi percik-percik energi
sostal yang ada yang berpeluang menjadi basis transformasi sosial.
Cara pandang sepert il maka berusaha menghindarkan dir
dati peniluan yang menyederhanakan suatu keadaan, dan sebaliknya
menjadikannya sebagai jalan masuk untuk penggalian lebih jauh denu
mengenall operasi-operasi budaya vang sedang bekerja. Melaluinya
diharapkan gambaran rentang pendidikan nilai-nilai Jawa vang ingin
dipromosikan menemui garis sambungnya dengan aspirasi vang

I‘.IL‘ rl.‘.l'.l.‘;l I

Yogyakarta [shmewa

Pudany ke kot

A retanpkun barse dafam wnda

Masebr reperts duln

Teap sudut mewpapakn bersahabal, pewith 1eiaksa makng
Tarharryed @i wkon pay .fcr.!'lj;.'
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MNatwairi ket tagsmn Sadrkan venyumame abadl
Liewiaaniat aka wntud s Saln palang lay

"Yogvakarra,” Kla Project, 1990

fagra Jogia setap vitimtia

[rtimmeiva megerinya irtinrena oranguyd
Jowia Jogta detap fatimens

Jouia irtimiwa wnfuk Indanesia

Sepring pamrih gime ing nEgawe
Sejaeah ning kene wis mbuktikake
Jopia istimewa bukan hanya ik dianya
Jopia itrmsewa wariuk Indousria

“logia lsnmews,” Jogga Hip Hop Foundanon, 20H 1)

Ada dus peristiwa besar yang menjadi gambaran pilthan, paling
sedikit pilihan dari para elit pemanghu kekuasaan di Yogyakarta,
vang mencermunkan keumkan Yogyakarta, yaru pada saat Sn Sultan
Hamengku Buwoneo IX pada 9 September 1945 memilih agar
Kesultanan Yogyakarta menjadi bagian dari entitas negara-bangsa baru
yang disebut Republik Indonesia. Ketika kekuasaan kolonial (Belanda)
dan pendudukan (Jepang) surut, dan memben peluang bagt Yogyakarta
untuk meraih kembali mandar langit sebagal penerus sah kejavaan
Mataram Islam di tanah Jawa, sang penerima mandat ind justru dengan
rendah hati dan dengan sadar menyerahkan wilayah kekuasaannya ke
dalam Republik Indonesia. Pada masa itv lebih dan 90 persen penduduk
Kesultanan Yogyakarta bura huruf (Soemardjan 2009, 70), tetapn mereka
taat penub pada apapun yang menjadi keputusan junjungan mercka.
Bagi mereka iru adalah yang pilihan terbaik, sekalipun tak jelas apa i
“Republik Indonesia,” serta konsekuensi politis dan sosial dart pilihan
untuk bergabung dengannya. Akan retapy, pekik “Merdeka™ cukuplah
unmik menjeliskan teansisi hidup mereka vang radinya di bawah kuasa
Belanda kepada fase baru yang membernt harapan. Keputusan Sn Sultan
i lalu diforrnalkan dalam UL Neo 3 whun 1952, yang menjadi dasar
hukum wilaysh Kesultanan Yogvakarea untuk menjadi dagrah isamewa
yang setata kedudukannya dengan propinsi dalam wilayah kedaulatan

Republik Indonesia,

MENDUKUNG KEISTIMEWAAN YOGYAKARTA -
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Iilihan yang kedua terjadi sehart sebelum Presiden Suharto
mengumumbkan pengunduran dirinya dari kurst kepresidenan pada 21
Mer 1998, Dengan turunnya beliau, maka secara formal berakhirlah era
Orde Baru dan dimulainya era Reformast Pada wakiu itu Sei Sulran
Hamengku Buwono X di depan ratusan nbu demonsttan metmilib
untuk bergabung dengan gerakan reformasi. Gerakan ini berhasil
melengserkan Subarto yang sudah berkuasa tiga puluh rahun lamanya.
Yang sangat menartk dari siruast i adalah sementara di daerah-daerah
lain seperts, Jakarta, Surakarta, Pekalongan, Surabava, dan lain-lan
terjadi kerusuhan besar, di Yogyakarta gerakan demonstrasi dengan
tedak kurang satu juta orang vang turun ke jalan tidak berpucuk pada akst
kekerasan sama sekali {Mas’oed, l’:—u:ggabuan, and Azca, Muhammad
NNajib 2007, 201).

Kedua pilihan dan penstiwa di atas telah masuk dalam ingatan
kolekif pendudul Yopyakarta, atmupun bagt mereka vang punya
hubungan emosional dengannya. Peristiwa pertama, telah menjadi
semacam syt of origin dari posisi Yogvakarra di antara propinsi-
propinst lainnya, yaitu sebagai legitimasi politk sekaligus kultural
dant "Keasamewsan Yogyakarta” Terlebth lagi pilihan ini hanya salsh
satu dart pilihan-pilihan lain dan Sn Sultan Hamengku Buwono X,
sepertt reformasi birokrast keraton, ingsianf pendirian Universitas
Gadjah Mada, dan kepurusannya untuk menjadikan kota Yogyakarta
sebagal “ibukota darurat” Indonesia (Mas’oed, Panggabean, and
Azca, Mouhammad Napb 2007, 207, dan seterusnya). Semua it bukan
saja Yogyakarta menjadi istimewa, terapl juga menjadikan Sn Sultan
sebagat sosok legendaris dan demokratis baik di tingkat lokal maupun
nasional. Melalui konstruksi budava dan peolitik i, sekalipun Y wyakarta
hanyalah bagian dart negara Indonesia, sosok Sultan dan perspektif
masyarakat Yogyakarta (setidaknya oleh mercka yang menghidupi
budava Jawa) justru melampaut hatas-batas tersebur. la ndak saja
besar karena pilihan politisnya, tetapt juga oleh wacana kekuasaan Jawa
vang melekat padanva. la adalah peewy binathara, bas dhendbe pyakramats
(“sebesar kekuasaan dewa, pemelihara hukum, dan penguasa dunia®)
Moedjanto 1987, 77-78). Sebenarnya ini tdak jauh berbeda dengan
wacana Raja Jawa dalam sejarah maupun di tempat lan; di Surakarta
misalnya, Akan tetapi, berbeda dari wacana ini adalah pilihan polins
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vang beran: rersebur di atas, yang alih-alih menurunkan pameor, justru
memperkuat pamor Sei Sultan, Pada titik ini ada semacam pembentukan
sejarah mentalitas — tentunya bersama proses-proses histors lunnya
fang juga berpengaruh — yang membentuk arah onentast Yogyakarta dan
membentuk mentalitas kolektif. Imaji akan “ketsnmewaan™ Yogyvakarta
lalu menjadi anjar vang rerus menerus dimakna dan dibudupi

Sedangkan pada penstiwa yang kedua terjadi dinamika lain yang
penting, Yairu kombinasi sosok Sei Sultan Hamengku Buwono X dan
kulour Yogyakarta yang rupanya sudah rerbentuk sebelumnya. Keputusan
Sn Sultan saar itu untuk bergabung dengan gerakan reformasi sebagian
rmpaknya karena dikondisikan oleh situasi politik dan “tuntutan”
magsa. Bukan berarti Sri Sultan ndak memberi pengaruh. la dikerahui
berkeliling kota Yogvakarta selama masa-masa krinis rersebut unruk
memberikan semacam gpirtnal arsyrance kepada masyarakat. Rupanya ada
topangan lam yang mendukung siruasi i, yaitu anggapan bahwa faktor
kultural vang khas vang dihidupt masvarakat Yogvakarta. Penstiwa i
sealan hanya memberikan semacam peneguhan jika ndak disebur upan
kepada citra Yoguakarta sebagai kota vang ramah, toleran, dan istimewa.
Syair lagu-lagu tadi meranghkum semua iru,

Citta Yogvakarta, baik pada aras koramadya maupun propinsi
sebagat kota pelajar, kota vang ramah, ibukota peradaban Jawa, oty
of foderamce, dan kota wisata sangat kuat terpatnt baik oleh penduduk
Yopvakarra, bagi mercka yang pernah ke Yogvakarta dan menetap,
bagt pendatang, maupun bagi wisatawan. Yogyakarta adalah miniarur
fndonesia dan “Rumah Bersamu” multi-etntk sebagannana disampatkan
oleh St Sultan Hamengkubuwono X dalam sebuah pidaro kebudayaannya
(8 Sultan Hamengkubuwono X, 201 3). Gambaran ideal Yogyakarta i
bagi sebagian orang, termasuk oleh semua responden yang diwawanearai
telah direifikasi sebaga kemiseayaan. Keistimewaan Yogvakarta vang
diungkapkan dalam babasa harmom hubungan antarwarganva dan
sikap roleransi vang diwakilkan melalm pidato kebudayaan mi ndak
amja sekedar menjadi pengalaman vang sudah berlalu, melainkan juga
harapan dan buritan untuk mengendahkan Yogvakarta sebaga biduk
yang sedang menerjang arus perubahan zaman.

Daerah Isnmewa Yogyakarra (DIY) juga menggah falsafah Jawa
untuk membangun lingkungan hidup vang lebih baik melahu falsatah
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“Hamemayn Hayuning Banara” vang diartikan sebagai “mengusahakan
keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan h.idup di dunia™ arau dalam
pengertian yang lam, “mengembangkan kebudayaan baik yang kita
miliki dan meminimalisir atau menghilangkan perilaka atau kebiasaan
buruk vang ada dan berupaya menumbuhkan budaya baik sesuat dengan
tuntutan zaman.” Sementara tu sandingannya adalah fHfamrensayar baysoning
sanangsa, vaimu “himbavan untuk menjadi segpatining pramergse (manusea
vang sepenuh-penuhnya) dengan memanusiakan manusia” (Maryono
21 3). Merangkum ttu semua, 5 Sultan menyebutkan bahwa Yogyakarta
adalah lokast budaya dan ruang interaksi unruk mewujudkan nilai-nilal
tersebut, vang disuling melalm wacana smal: Yogyakarta sebaga omah.
(Ymah sebagal ruang menetap dan rempat untuk membentuk fak
sowpa (keluarga) di atas Pomaban (kumpulan rumah-rumah) (Sn Sultan
Hamengkubuwono X 2003). Melaluinya citra Yopyakarta sebaga ruang
“keluarga” dan “berkeluarga™ dilesrarikan, batk secara simbolik maupun
dalam prakiek kescharian, Tidak sulit menemukan suaru keluarga
yang berasal dari dacrah yang berbeda Indonesia, tetapi dipetsatukan
Jdi Yogvakarta, Tidak sulit juga menemukan kaum pendatang vang
menganggap Yogvakarta sebagal “kota kelahiran kedua.” Sementara
powsebieor menunjuklean mulokulusalisme vang sudah menjadi cirn walayah
int di mana masing-masing unit I'J'leﬂ}'ﬂ dari berh agral \J..-'L]:El‘}-':l]'l Indonesia,
bahkan mancancgara menemukan tempat berteduh di Yogvakarta.
[Yan pemaknaan nilai-mlai tadi, maka tradisi-tradisi lalu diciptakan
terus menerus untuk menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi
(lih. Hobsbawm 1984). Pemenntah Kotamadya yang mendeklarasikan
falsafah Yogvakarta sebagai Segore Alwmarte. Separo Amarte adalah
sebuah akromim dari “Semangar Gotong Royong Agawe Majune
Meavogyakarra” (Survanto 2013; Pemkot Yogvakarta 2002) yang
terdiri dart empat pilar: kemanditian, kedis:plinan, kepedulian, dan
kebersamaan, Dengan empat pilar ini, maka flosof Sepore laari
maenjadt “modal sosial mewujudkan Joga Istimiewa” (Suryanto 2013},
Dan dinamika ini, vaitu idealisasi-idealisasi, peneguhan nilar-nilag,
pelestanian maupun penciptaan jargon-jargon budaya baru sebenarnya
menyiratkan sesuatu, yaitu sebagal ranggapan terhadap pergeseran
aila-nila yang demuikian masif terjadi dengan mencoba memegang
kendali zaman melalu penemuan kemball nifar-nifar adidubung faws,
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sekaligpus perluasan makna Keyopvaan vang ingin disesuakan dengan
perkembangan masyarakat masa kim. Kecenderungan yang pertama
mungkin dapat disepadankan dengan muncualnya falsafah Trilia Karana
di Propinsi Bali, yang menurut seorang tokoh Bali muncul setelah 1965,
sebagal upaya menggali nilai-nilai Hindu Bali dalam menemukan nnk
keseimbangan spiritual dan budayva yang baru setelah penstiwa berdarah
1965.7 Maka penting untuk melihat preseden sejarah dan persepsi masa
kini dalam melthat dinamika tersebut,

Yogvakarta telah menjadi tempat persematan praktek-praktek sosial
vang menarik sejak dahulu. Menurut Sn Sultan di tahun 1950-an pernah
terjadi konflik sosial anrara penduduk setempat dan mahasiswa dan
luar Yogyakarta, Konflik ini berhasil diselesatkan melaluw didinkannya
Asrama Aceh dan Asrama Papua dengan dukungan material penuh
dari Sn Sultan Hamengkubowono IX. Dengan mulai terjalin hubungan
sostal yang alamaah antara ketiga kelompok sosial i1, maka momen im
menjadi preseden bagi relasi sosial anrara masvarakat Yogyakarta dan
kaum pendatang selanjutnya (Sn Sultan Hamengkubuwono X, 2013).
Ada ruang luas perjumpaan antara modernitas dan tradisionalisme dh
Yogyakarta, antara gagasan Barat mengenat kemajuan dan keterbukaan
pikitan, demikian juga keterbukaan dan penyerapan pemikiran baru,
misalnva di kalangan masyarakar Kauman vang Islama. Tidak heran
Yogvakarta menghasilkan pemikir-pemikir elit dan kalangan Islam,
Katolik dan Protestan (Surjomihardjo 2008, 203-20). Yogvakarta
juga memiliki sejarah kesadaran politik yvang unik, yang salah satanya
didukung oleh populast mahasiswanya yvang lnar biasa yang mempunya
enetpl meluber bag pagasan-pagasan vang unik, nakal, bahkan senngkal
radikal. “Peristiwa Yogya 1992" menjelang Pemilu 1992 hanyalah salah
satu contoh bagaimana kesadaran politis i demukian menonjol kenka
politik masa 1w, di Era Orde Baru tak lebnh dan panggung sandiwara
yang disebut “Pesta Demokrasi” (Budi Susanto, 1993}, Yogvakarta juga
menjadi lahan persematan dar penilaran-permikiran yang berseberangan
dengan penguasa melalui kelompok-kelompok studi mahasiswa dan
misalnya melalu penyebaran novel-novel Pramocedya Ananta Toer,

2 Disasnpatkan olech Peot D Tda Bagug Gunadha, M5S0 cdalam kulab teneang alink dalam
Agrarna Flinda, M 2003 b Dienpasae T Hide Kararae = nga penyebab kebahagiaan, vanu
kescimbangan dunia rohan Gy, dunia manusia (esasgan, dan alam (peleosaban).
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Akan terapi, pengalaman-pengalaman di atas juga telah
menghasilkan “romantisme” yang menjadi legitimasi bagi
keberlangsungan Yogya vang serba manis, serba menarik, dan subul
(lih. Jarmika 200%; Pryatrmono 2009), Banvak hal Yogvakarta menjadi
pelopor praktek-praktek budaya tertentu seperti pieretan (siaprick joke)
yang sempat membahana di era 1980-1990an (Jatmika 2009, 62). D
suatu masa, di era 1970-1990an semangat Yogvakarta sebagai sty of

et

toferance (dengan “C7 keal} dikenang sebagar babak terbaik di mana
multikulturalisme berkembang secara alamiah: “identitas suku, agama
dan golongan ndak hilang ... namun tetap saru dengan siraman ke
Yogyakarta-an” (Priyatmono 2009, 95). Era itu dikenang sebagai era
pengakuan akan adanya perbedaan ranpa klaim kebenaran. Juga di
bidang seni-budaya, di mana Yogvakarta menjadi salah saru kablat
rupa-rupa sent di Indonesia, baik vang tradisional, posmo, hingga vang
sepenuhnya globalis, 1 bukan saja menjadi ruang berekspresi tapi juga
ruang eksperimen tiada hent vang telah melalu knsis identtas berkal-
kali (band, Sunardi 2012, 349-354),

Jika kita merefiecksikan penggalan dua syair lagu di aras vang
mewakili dua generasi yang berbeda dan episfome vang jupa berbeda.
Jarak epistemologr vang diciprakan antara syair lagu Kla Project
Yogyakarta” yang mewakih era 1990 (Katon Bagaskara 2007), dengan
svair Jogya Hip Hop “Jogja Istimewa” yang mewakili dekade pertama
milenium mencernunkan ketegangan dua epesieme tersebut, Suasana era
Orde Baru dengan kendah penguasa yang nyaris purna, Yogvakarta
dicitrakan schagar sebuah kora vang abadi dengan “senyumnya” yvang
abadt sepertt syair lagu Kla Project it Tak satu kara “Yogya” atau
“Yogyakarta™ yang muncul dalam syairnya, kecuali rentu saja judulnya.
Tersirar bahwa lagu Yogvakarta int meneguhkan citra vang sudah larut
di benak pendengarnya schingga tak perlu lagt menvebut-nyebut dengan
gamblang namanya dalam syawr, “Yogvakarta” ndak dibuat sebagai
penanda yang menantang kevakinan para pendengarnya, sebahknya
menjadi muara ingatan-ingatan mdah yang berkaitan dengan kora it

Sebaliknyva Jogja Hip Hop Foundatnon (JHE) vang berdin tahun
2003 dalam syarr lagunya,”|ogma Isnomewa” menekankan berulang-ulang
ketstimewaan Yogyakarta, ada semacam nada polenuk dalam syair-
syair vang disampaikan secara dybred dalam bahasa Jawa dan irama hip
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- i adalah krisis tentang Keistimewaan Yogyakarta yang dipersoalkan

- pleh sementara kalangan. Maka dani itu, pada nok i1 Keistimewaan

- Yogvakarta bukan lagi keniscayaan, paling sedikit secara politis, [a harus

- diperjuangan, diteguhkan, dan diidealisasikan rerus menerus. Salah satu

| ;j'nﬂg menarik adalah penggalan syair terakhir, “Jogja 1stimewa untuk
Indonesia™ Svair ini seakan menunjukkan harga yang harus dibayar
sebagal sesuatu yang istimewa, yaitu ia harus melayan kepentingan
orang lain,

Sinyalemen ini juga muncul dalam diskusi bersama dua orang
tesponden penelitian (Bp. YS dan Bp. BA} yang mengatakan Yogyakarta
itu “untuk orang lain,” tidak selalu demi Yogyakarta itu sendin. Ada
sedikit kegetiran dalam nada bicara mereka bahwa dalam situasi serba
ramai ini, hingar bingar dengan kondisi kemajemukan masyarakat
Yogyakarta, ada vang terlewatkan, Secara tersirat dalam diskusi
dengan responden, (sebagian) orang Yogvakarta, bahwa mereka harus
mengorbankan sebagian tradisi mercka demi kemajemukan Yogyakarta,
Bagi schaglan mercka im1 menjadi ciri masyarakat Yogyakarea yang
“tethuka” tethadap orang luar,

Jika sudah menyangkut kemajemukan Yogyakarta dalam naungan
peradaban Jawa, harus mengavomi berbagar eskprest budaya lainnya
vang di dalamnya mehpun keberagaman etnik, agama, budaya, dan
sebagainya, lalu perscalannva adalah siapa 1w orang Yogya(karta)r

Siapa Orang Yogya? Negosiasi antara Identitas Kultural dan
Politik

Pertanyaan tentang idenritas siapakah vang dapat disebut orang Yogya
dikemukakan kepada responden, muncul tanggapan spontan: vang lahir
di Yopya; vang tinggal di Yopya., Spontanitas jawaban im menunjukkan
bahwa masyarakat Yogya memiliki cara mengidentifikast din dan lokasi,
yang menunjukkan keterkaitan vang erar antara orang dan eanah tempat di
mana mereka lahir dan dnggal. Kesadaran koleknf rentang ranah tempar
kelahiran dan tanah tempat mereka nngeal muncul secara spontan dan
dominan. Sebahknya ada pula yang menjawab lebih dalam tataran lebih
simbolis sebagaimana yvang disampaikan oleh LR, seorang mahasisw:
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mengenm semangal mencintal dan mengharpat Yogra sebagal bagian vang
sudah mendarah daging dalam kehidopannya, Jika hanva sebaras berdomizil
di Yopya tentu tidak bisa disebut dengan orang Yogya, karena banyak jugs
pendatang yang tnggeal dan menctap di Yopva.

Oleh karena itu, sebagai wacana, kemajemukan mengandaikan batas
nyara dan imajiner dan suatu identiras, bahkan seringkali dalam bentuk
retfikast dan ndak selamanya lentur. Oleh karena i, 1a justru menjads ruang
ketepangan tersendini di mana hibriditas dan cairnya relasi menjadi terbatas,
Seperti dindikasikan dalam penelitan ini, penduduk pendatang lah dipaksa
untuk “menjadi Jawa™ (mpawans). Banyaknva akovitas kebudayaan tidak
selalu merayakan keberagaman sebal sebagammana sinyalemen (menurot
responden WCh), akrivitas itu umuminya masth berkisar pada kebudayaan
fawa. Menark sekali sebab sebaliknya dan situasi ing, pidato Sn Sultan
Hamengkubuwono X, selaku guberour Daerah [snmewa Yogvakarta justra
menyarankan orang luar Yogyakarta jangan menjadi orang Yogya: “buarlah
orang Rote [penduduk salah satu pulau di propinsi Nusa Tenggara Timu
tetaplah menjadi orang Rote™ (Sa Sultan Hamengkubuwone X 2013). Hal
it juga diaminkan oleh WCh sebaga benkur

Ketika kita memperkenalkan kebudayvaan, ndak bermaksod kaum muda

beradaptasi dan menjadi sepert orang Jogia Tapi, bagmmana caranya mereka

bisa membawa din secara batk dan pantas dalam lingkungan perganlan, Tap,
terus bukan herart orang [ogia juga merasa eksklusif, melamkan bagamana

kita bisa hidup dengan nyaman bersama dengan orang lin, tanpa melthart latar
belakang sescorang, yang penong batk dan pantas.

Bagi yvang mengaitkan Yogya dengan domisili, jawaban lebih
hipotetikal muncul ketika responden mendapat pertanyaan lebih jauh,
apakah anak-anak dan orang Yogya (dalam kriteria di atas) yang lahir di
huar Yogyakarta (misalnya lahir di Jakarta, Semarang, dan lain-lain) mereka
dapat disebut arau dapat mengklaim dinnya sebagai orang Yogyakarta,
Scbagian besar responden menyatakan boleh saja anak-anak keturunan
dart Yogyakarta ‘ash’ vang lahir dan tinggal di tempat lain di luar Yogya
menyebut dint sebaga orang Yogvakarta. Thu SH musalnya menyarakan:

Ya anake wong Yogva boleh saja » menyebut dia orang Yogya, kalau dia merasakan

rw, s nvatanya ada darah Yoeya-nya Sepupu sava vang lihir dan besar ch Jakarta
sering kalau ditanya di kantomva dia menvebur dirinva weng Yopya.
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Akan tetapi, persepst responden tentang identitas siapa orang Yogya
- ini berubah menjadi lebih tegar seperti disingeung sebelumnya, yairu bila
' idlentitas ini dikairkan dengan akses pada sumber-sumber pembangunan vang
bepsifat mareriz ], seperti akses pada jaminar keschatan, jaminan pendidikan,
dan semacamnya yang disediakan oleh pemerintah. Baranghkah karena
tethatasnya sumber material vang dapat didismmbusikan kepada warga, secara
 serempak hamipir semua responden dalam dua FGD menyatakan bahwa
hanya mereka vang memiliki Kartu Tanda Penduduk (K1) Yogyalah yang
berhak menerima bantuan-bantuan pembangunan dan negara rersebut yang
dialokasikan melalai pemerintah provinst DIY. Dengan kata kun, mereka
yang tinggal dan lahir di Yogya —sepert dikemukakan schelumaya, terap
ndak memiliki K'TP Yogyakarta maka mercka ndak boleh mengasses
fagilitas bantuan langsung vang dialokastkar. melalu Pemprov DIY tersebut,
Ibu BSR misakyya, menyatakan arpumenrya sebaga berikut:
Gz fho b, orang vang lahie di Yogya, reeap kemudian dia pindah ke tempar
kain boleh saja dia menyebur dinnya orang Yogya, Terap kalao anmik menenma
Jamkesta (Jamiman Keschatan Kot dan Pemennrah Kota Yogyakarta),
musalnya, va jangan lah, dia kan pdak punya K'IT Yopva. Dia mestnrg ya
mengikute atugan tempat dia iaggal o kar; vang bantuan- bannuan oleh Pemkot
Yopra ya hnn:,-ﬂ untuk vang ber- KTR 1'1?:!_,1],'-‘1 saja. Kalaw dia nnggal il 1'frltangl..':l1
tapi tidak punya KTP Yopya, menurut siya ya tdak boleh mga. ann kalan
dibolehkm arang-orang ini akan memanfaatkan bantuan dan Pemkor Yogra
lalu mungkin uga memanfaatkan hantuan d rempar dia beeBKTF o

Atgumen yang dikemukakan ibu BSR ini mendapat sambutan
persetujuan dar sebagian besar peserta G yang lain, Ada seorang
ibu, ST, vang mengajukan pendapat varg sedikat lain:

Sava serupn kalau kepemilikan KT iro menjadi bukn dia omng Yogyi, fetagm

saya kok v sering kasthan melihar [dia menvebur nama s1 SRRV, masalnya)

vang sutah luma nogal i kampung i, hdupnya sangat pas-pasan tetaps
bk pernah dapat trorctuae Peaibot karens KTP-apa hokan Yogya Apa va
pemerntah i sedermkian pilth-palih ro, kan dia puga rakyar Indonesi,

Dari beherapa pertanyaan tentang siapa orang Yogya ini dapat
disimpulkan hahwa kesadaran atau imaji kolektif warga Yogyakarta
tentang identitas orang Yogyakarta dakam tndak bersifat stans, terap
mewujud dalam konsep yang dinamis. Nampak adanya negosiast antara
tarikan primordialisme darah keturunan, kultur, dan pohitk, Masyarakat
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Yogvakarta yang berpartisipasi dalam penelitian ini menunjukkan

kelenturan atau keluwesan batasan imajiner tentang vang disebut
orang Yogya secara keturunan dan kultural —siapa pun dan di mana
pun dia tnggal asalkan dia lahir di Yogya, atau kerurunan dari orang
Yogya, mereka boleh menyebur din sebagai orang Yogya. Akan terapi
keluwesan itu menjadi hilang, bila identitas ini dikaitkan dengan akses
pada sumber ekonomi yang terbatas. Identitas resini yang dibuar oleh
nstitusi Negara, berupa K'TP menjadi persyaratan utama untuk menjadi
orang Yogya yang dapat mengakses sumber daya material pembangunan
yang didistribusikan oleh Negara melalui Pemprov DIY.

Melihat diskusi demografis menarik untuk melihat dinamika
aransemen ruang sosial. Sejak era kolonial dinamika pertumbuhan kota
Yogyakarta dart kota kerajaan hingga menjadi kota vang didesain ala
kolonial Belanda menyebabkannya menjadi ruang sosial yang menjaga
keseimbangan antara administrasi kolonial dan kota tradisional Jawa,
serta menjadi ruang perjumpaan yang intensif antara berbagal modus
gaya hidup dan pemikiran. Akan retapi, di sisi lain di luar tembok
keraron, yang menjadi poros peradaban kota Yogyakarta, perkampungan
berkembang semula berdasarkan hubungan dengan keraton dalam
menvediakan barang dan jasa. Kampung-kampung ini berada dalam
kaitan fungsi-fungsi tertentu dalam struktur pemerintahan keraton
(Newberry 2013, 35). Maka ada padnan (kampung Cina), kampung
Crandekan (gandbek: benrara), Siliran (petugas silfr yang menyalakan
kamipu keraton), Prawirotaman {pengurus taman), Pateban (pembuat teh),
Mantrgawen (para pegaval), Pajeksan (jaksa), Dagen (sndagr takang kayu),
Hagran {pagre: tukang batu), Kauman (kaum santri), dan seterusnya
(Newberry 2013, 33; Subkhan 2007, 56-57). Banyaknya kampung, dan
ekpresi bahwa kora Yogyakarta pada dasarnya “kampung hesar” bisa jadi
menegaskan dimensi ke-weonp gék-an, atau bahkan “kerakyatan” yang
lalu menjadi kesadaran kolekaf’ Namun perkembangan selanjumva

3 Bumber kesadaran kolekaf ini mungkin juga disumbangkan oleh almarbum S0 Sulian
Hamengkubuwono 1K (hertahea 1940-1988) vang mendekatkan dird dengan takyat
Yopyakarta deagan meringkas hubungan protokoler istana melalut peniadaan lapisan
PanpgawaMewberry 2003, 36n6; Mas'oed, Pangpabean, and Awca, Muhamimad Nagb 2007,
22y, Lah, pogra (Atmakusumah 201 1) dan pidaro penobatan S Sultan Hamengkubuwono
N, tanggal 7 Maret 1989: “Buat apa sebuah tahra dan menjadi Sultan, apabila tdak memben
mantast bags masvarakar ...” Rosan 2011, 3,
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terjadi apa vang disebut Sullivan, swfgarization (“pendangkalan”
Nf,whcrt}- m::nur'rmnahkann}rﬂ “kemerosotan’ {Nuwhurry 2013,
35} Kampung menjadi semata-mata tempat tinggal, dan khususnya
tempat ongeal wong o7k (Newberry 2013, 35). Disist lan vulparisasi ini
Justru memperluas jangkavan serapan karegori kependudukan melalui
hadirnya para pendatang,

Sejalan dengan proses di atas, Yogyakarta menjadi salah satu
dari pusat peradaban Jawa yang dipandang menghasilkan produk-
Emdul-: budaya tinggt dibanding wilayah kultural Jawa lainnyva, Berkat

-.ketcrhuka.m keraton yang dipeloport St Sultan Hamengku Buwono
" IX melalui inisiatf demokratisasi keraton, Yogvakarta juga mengalami
proses komodifikasi, dan demokratisasi budaya Jawa. Contohnya adalah
Yogyakarta lah vang mengawali pementasan taran klasik di luar tembok
: :'_:;Emitnn. yang durmia dengan sendearan Ramayana di Prambanan ditahun
- W6lan. Sejak 1y, hotel-hotel di Yogyakarta mula menyelenggarakan
- pertunjukan penggalan sendratari Ramavan sendiri sebagat bagian dan
- atrakst tunsme (Hughes-Freeland 2011, 222). Tunsme lalu menjadi pintu
"f'l_tlﬂsuk vang ikut memoles Yogyakarta menjadi lubuk multikuluralisme

kosmopolitanisme, serta transnasionalisast: dengan segala implikas
sosialnya (Mas’oed, Panggabean, and Azca, Muhammad Napb 2007,
ﬁz}. Terjadi vulgarisasi kebudayaan, ndak dalim konotasi negatifnya
“iebab hal i pun dapat dipandang sebagai hal yvang posiaf!

- Kenka dimnes uotuk membert saran perbtkan agars budava fawa d Yogvakart vk lepap,
Kmﬂ;,rf.tip-l:nlJul frmbale LI secara spuestik menyebat agar Yopyakart memeu Prospas: Bal
wagmampu mempectahankan sencdan budaya lokalnyva, Lisls bendaknya mempertabankan
- ﬂhﬂ]&m{q dan rradis Jawa dan mengajarkannyay schagal rata pelapuean waph & sekolah lebih
e sekedar 2 parm vang Jstsihkan sepert dalam kusdidum saar ine, Beobor s adalab dafear
pepatah Jawa hasl wawancara kepada para responden, ketka meecka dianvakan nila-nla
__.ﬁgiﬂuhung apa vang aogen Jdiperrabankan oo dilestanlan: fgpar sefeg (henppang s, ek’
e mesdions pern fmeminpeikan atin mencoellan kelebiban sere kebaikan keligga
ot et deekursngan atae keburukan keluaneal, ol aseee Dbk, rckan auee sanfoio
cam bersaru ke epub, boreoran kit conmah), g ks maiss fepe (eahree bahaga
o Tﬂ pengoriianan), g aedrsa sy batha, v seada pergser Savias faf war basdapant (U1 depan
nben teladan, |i| tengah mwendubong suatu tupuan, di belikang memben dava/ kekoatan)

nait e gl feangnials fyakaer aiaden girrai P SORE POBarmg B, il Saill prasia
i St el ivadiang Snhur., keilals indeng Swalang smckewd o spengber pera (| licup i adalah
i svukue pada Sang Pembed badup dengan cars vang bijal dan sederhana, aagkab Liku
ity vasig batk didusan saling menolong dabam kelorsomain yang mengangkat setmgg

grova dun moemendam sedalam-dabumnval, sgadet deiese wekasane [orang yang mengalah

ol

it ol pleserannva: spaki davsier redagane ‘mengalab o |malah wadi| susab), g wne din
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Menanggapt perubahan sosial yang musif tadi, sebagian responden
sepakat bahwa maodernitas yang mercka pahami tak lepas dan “budaya kot”
dan “budaya modern.” Sementara imajinast sosial ruevelka alan budaya Jawa
sangat dekar dengan budaya “kampung” dan “keluarga” vang dipandang
lebih gryedr dan kohesif. Kondist ini diperumit dengan masifnya kehadinan
pendatang yang hadir dalam wakru tertentu untuk belajar maupun bekerja,
atau yang menetap dan menjadi orang Yogya. Pengalaman berikur ini
menggambarkan ketegangan aneara modernitas dan tradisionalitas,

Ve fendzn iddrmal ming ora mtidi vodko moatore, va faok Blavkbe isan” [“pka bertana

alamat apn pengendars motormys tidak turan dad motor, va sava sesatkin
saga sekalian”|.

Cuplikan pernyataan Bu NS berada dalam ingatannya tentang
konteks perjumpaan kescharian ketika seorang pendatang dengan
sang responden yang sedang mengurus rumahnya di kampungnya
di Suryowijayan. Ketika si pendatang yang udak paham adat lokal
dan terlebth dan itu, meletakkan posisi dirinya lebih tinggt dari
responden, dengan posisi mengendarai kendaraan bermoror, maka
taktik budaya dalam menghadapi posist tak serara in1 adalah dengan
membert arah yang salah. Sttuast b mencesminkan ketepangan bokan
saja antata pendatang dan penduduk setempat, melainkan diimbuhi
atitara modernitas dan tradisionalitas melalul “sepeda moror”™, vaitu
sebagat teknologt mobilitas, dan mengurus rumah vang stationary.
Pengaliman yang dikenang responden ini hampir sepert kankatur
vang menggambarkan orang Jawa yang sationary {mis. dalam mitos
alon alon waton kelakon) dan budaya modern yang serba cepat sekalipus
tidak sensinf. Taktik budaya serupa juga diambil ketika kaum pendatang
bermaksud membangun asrama kelompok etnik mercka, seorang
pejabat pemenntahan propinst mengeluarkan jurus “wzinnya dipersulit
sapa”(Sn Sultan Hamengkubuwoneo X, 2013). Sehab rupanya kehadiran
asrama-asrama, yang saar i1 odak saja mewakili arau dibiaval oleh
pemerintah propinsi-propinsi, tetapl juga lebih aromis dengan kehadiran
asrama-asrama berbasis kabuparen dan seluruh Indonesia,

gaaaninng o g faffe Thacga din tergantung, dan scapannya), radesnd btk samyar G,
adiale pecaheng dodo Sembaking dedire feekan potit - menpermbankan harga dio hingga nvawa
dipertarubkan), feweab, travany, rkorr, sithik sdbing
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Paradeks di atas adalah dinamika yvang terjachi karena Yogyakarta
dalam kesadaran kcleknfnya memosisikan din sebaga roang rerbuka.
Siapa saja bisa keluar dan masuk, dan relanf diterima dengan baik. Namun
demikian selalu ada sisi paradoksnya sepern sudah ditunjukkan sebehmmnya,
Biar bagaimanapun keterbukaan 1u ada batasnya dan rak selamanya
pambaran Yogyakarta manis. Ruang pergaulan vang luas juga menyebabkan
friksi sosial yang intens dan praktek-prakeek sosial yang rumit. Ada harga
vang harus dibayar; ada paradoks di dalamnya (Mas’oed, Panggabean, and
Azea, Muhammad Majiby, 2007: 2004, Berbagai pensowa berskala nasional
terjadi di Yogyakarta Tahun 1980-an misalnya, Yopyakarta terkenal karena
terjadinva dua penstiwa penting, varu pembunuhan para Gall (preman)
melalui insiden-insiden vang diakronimkan sebagai Petrus, “pembunuhan
misterius” vang rupznya mencermimnkan dinamika intelejen nnghkat nngg
(Adam 2008, 49; Schwarz 2000, 249). Selun 1w nuncul laporan penelitian
oleh kelompok studi Dasagung wentang praktek “kumpul kebo™ di kalangan
mahasiswa Yogyakatra, Terakhur tenrunya dengan pensiwa Cebongan dan
Hancarran” yag dilontarkan kepada “preman” kavm pendatang. “Preman”
dalam ok im hampir sepert simbol inamidast terhadap kelompok
pendatang tertentu vang senantiasa dikonotasikan dengan knminalicas,

Pada kasus masyarakar Tionghoa di Yogyakarra. Mercka rerlibat
aktif dan berada dalam perlindungan 5n Sultan, sekaligus menjaga jarak
dengan kekuasaan, 1 Yogyakarta sepanjang sejatahnya belum pernah
terjadi kerusuhan and-Cina  seperti yang terjadi di banyak rempat lain
seperti Surakarra, Jakarta, Pekalongan, dan lain-lam (Susanto 2008, 28-43).
Di sisi lain, mercka mengalami diskniminast, misaloya melalw Instrukst
Gubernur No. 898,/ 1975 vang menyatakan bahwa halk kepermilikan manah
di Yogyakarta hanya diperuntakkan bagt penduduk priburma. [miplikasimya
adalah bagi penduduk keturunan Tonghoa odak bisa menilbika tanah
Yopyakarta kecual hak guna belaka (Susanto 2008, 42).

Harga dar Wacana Kemajemukan: Hubungan Antar-iman
Hubungan dekat sekalgus berjarak sebagaimana komunitas
Tionghoa tadi juga terjadi dalam konteks relasi antaraman. Dalam sebuah
satasehan yang dihadin oleh hadirin vang hampir semuanyva berasal dan
wargh Kristiani, bak dan rradisi Katolsisme, Protestantisme maupun
Pentakostalisme, mereka sangat seruju dengan pidato kebudayaan S
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Sultan yang menckankan wacana kemajemukan (multikulturalisme)
sebagal modal sosial wilayah Yogvakarta, Kontormitas vang ditunjuklkan
peserta sarasehan adalab khas tangpapan kelompok minoritas terhadap
poltk lokal “apapun” yang menjamin keberlangsungan hidupnya,
Perjalanan sejarah politik lokal semacam ini tak mest sesual dengan
harapan kelompak, retapt ada pengalaman panjang yang meneguhkan
keyakinan 1. Pada titik i Yogyakarta menjadi unik dan “isumewa”
yaitu memiliki preseden sejarah akan pengelolaan dan perayaan
keberagaman, dibanding dengan banyak daerah lamnnya di Indonesia,

Demograh Yogyakarta juga terus menerus bergeser dan amat
dinamis. Ada heterogenitas masyarakat dan segi agama, musalnya di
kampung Warungboto tempat diselenggarakan dua FGD, Dalam ingatan
para responden, pada masa-masa sebelum tahun 19%0an di kampung
meteka ada beberapa keluarga yang non Muslim, meskipun mayoritas
beragama lslam. Anak keturunan dan keluarga non-Muslim ini ada yang
berubah memjadi Islam, ada yang tetap Katholik dan berpindah tempat.
Para responden meoyatakan babon selama wa adak pernab ada problem
dengan beragamnya agama vang dipeluk oleh masvarakat Warungboto.
Perhelatan keluarpa sepern perkawinan, svukuran kelahiran bayi,
kchitanan dan sebagainya menjadi peristiwa sosial, komunal, dan keluarga
yang dihadirt oleh warga tanpa membedakan agama. Kegiatan-kegiatan
sostal Iain sepertt anisan, kumpulan Dasawisma, PKK, Posyandu,
Kerjabakt, dan lain-lain menjadi ajang interaksi damat di antara para
warga yang berbeda agama. Hal yang agak spesifik adalah pada peristiwa
kematian karena pengurusan orang mat dan A-Z di Yogyakarea masih
organisast atau dilaksanakan oleh masyarakar, maka ketika ada seorang
non-Muslim yang meninggal dan dia nnggal di tengah warga yang
Muslim ada beberapa cara yang ditempuh oleh masyarakat Warunghoto
Jalan umum yang paling sering ditempuh adalah, keluarga dan terangga
yang Mushm bangsung menghubung armu mencan sanak keluargs
atau anggota masyarakat yang seiman dengan yang meninggal agar
jenazah mendapat penghormatan sesua dengan kevakinannya, Ibu
KRD menjelaskan:

Pulu waktu Thunya bu BAMB memnggal, dia kan bukan orang Tslam. Kami

kan ndak rhu cara vang pas uniuik merawat jenazahnea, Jadi ya kita hubungs
keloarganya dan mercka lalu memanggil angpeota jemantnya aen pemimpio
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mereki, Fmi-kami va tetagp melayat di rumah o, kita bantu apa keperhuan aya,
kita hanto penyedizan makan minwm, tenda kurst, Terapi pas doa-doasnya, cara
mendandant jenaszahnya va dilakukan oleh orang-orang yang tahu dan seiman
supava tidak keliru. S1apa Hun vang wakat di si, wa kit tetap melayat sepern
umumnya saja, ndak membedakan agao, fadi ozag yeag lemeah saa.

Pada saat inl masyarakat Warungboto pada umumnya menjalani
traclisi Islamnya dengan mengikuti prakrik-prakik Muhammadivah,
sepertt nampak pada mengkutnya meteka pada penetapan awal bulan
Ramadhan, Syawal, pelaksanaan shelaf faraust dan sebagainya vang
ditetapkan ofeh Muhammaciyah. Sekicar erarm tahun terakhir i prakik
kewslaman di Warungboto rampak lebih bervatiasi, khususnya dengan
masukriva Partai Keadilan Scjahtera (PKS). Walaupun secara ritugl
ihadah ridak banyak berubah dengan masukoya kelompok PRS o,
tetapt dalam akriviras sosial kemasvarakatan, sepertt pada pertemuan-
pertemuan warga, terhadang ada ketegangan arau kontestasi ist dan
cara berorgansast. Tradist Mu-Nu (Muhammadiah-NLUT, yang tampak
pada diadopsinya tradisi masyarakat NU sepern faldilan, tlamefan pada
hati-hari tertentu setelah kemanan juga teramati hidup di kampung
Warangboto. Masyarakat menerima ini sebagat fakea vang ada dan ndak
petnah mencoba memproblematsasinya. Temuan i sejalan dengan
penelitian yang lain tentang dmlog antar-iman di masyarakat akar
rumput bahwa keragaman masvarakat mi ditetirma sebagai takdir dan
gara menghadapinya dapat beragam: ada yang mencoba untuk mengaku
dan menghorman perbedaan itu, ada yang mencoba mengesampingkan
pethedaan itu, dan ada pula yang fokus saja pada yang akan dilakukan
bersang (Syamsivarun, 2002).

Yogyakarta semakin beragam terutama dan segn budaya, suku,

dan ekspresi agama. Perbedaan ini dapat diteetma terutama katena
‘semakin kuat kehadiran kelompok pendatarg. Akan tetapy, terjads

jaga sepmentast dan melebarnya jurang komunikasi antara penduduk
serempat dan pendatang, Seperti sudah disebutkan sebelumnya,
sehagian indikatoraya adaiah kehadiran asrama-asrama Propmst dan
Kabupaten hampir dan seluruh pelosok Indonesia, dan menguatmya
politik identitas, Schagian responden yang merasa bahwa budaya
Yogyakarta lebih “kuat” dan budaya pendatang sehingga pengzruh
budayz yang dibawa oleh pendatang lebih kecil. Scharusnya kaum
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pendatang menyesuatkan dengan adat istiadat seternpat, vaitu “di mana
kaki berpijak, di situ langit dijunjung,”™

Berdasarkan persepsi tesponden yang Kristiani, ada kecenderungan
mengruatnya politik identiras. Hal ini sejalan dengan beberapa sinvalmen
maupun hasil penelittan (Sri Sultan Hamengkubuwono X 2013; band,
dalam dunia pendidikan Listia, Arham, and Gogali 2007, Salim, Katlan,
and Azekiyah 2011; Tun Penelid UIN Sunan Kalijaga 2012; juga
Subkhan 2007; Shidqi 2008; Wicoye 2011; Wicoyo 20113). Kustnya
politik identitas agama ditanggapi dengan cukup beragam namun
umumnya dati pthak warga Kristiani ada semacam kekhawariran akan
perkembangan politk identitas ini, sebagaimana dikuatirkan oleh
beberapa responden (misal Pak APM dan Mbak AKSK). Sebaliknya
juga terjadi pengerasan idennras dari kalangan Kristen sendiri terutama
dalam menghadapi kelompok Muslim “Fundamentalis”, tetapi
Yogyakarra masth toleran. “FPI ddak berani mengobok-obok Yogya”
ungkap Pak EPM, dan “5n Sultan secara resmi melindungi Ahmadiyah,”
meskipun baginya Yogvakarta sebagat Caty of Toserance “masih sebatas
doa, schatas harapan.”

Ketika wilayah Yogyakarta dan Klaten dilanda gempa pada 27
Mei 2006, yang menelan korban 5.600 jiwa, 37.000 luka-luka, 156.000
kerusakan propern, dan kerugian mencapai 3 milyar USD (Elnashat
et al. 2007, 5-6), isu Kristenisasi juga merebak (Indivanto 2013, 74).
Isu Knstenisasi ini sebenarnya sudah gencar di Yogvakarta sejak
era 1990an. Sikap terhadap kaum Kristen dan bahaya Knstenisasi
menyebabkan munculnya inisiatif-inisianf untuk menandingi upaya it
oleh sekelompok organisasi Tslam (Kim 1996, 203-228). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Soemarjo, pada tahun 1950an kerukunan
antara warga Mushm dan Krsten di pedesaan Yogvakarta sungguh
nyata, Trend serupa juga terjadi di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur
(soemarjo dalam Kam 1998, 62). Akan tetap, terjadi pergeseran vang
penting ketika akhir tahun 1970an dan 1980an arus kebangkitan Islam
menderas yang berpengaruh pada relasi Mushm-Kristen, Dimulal
sekitar tahun 1993 dan 1994 silaturahm antara warga Muslim dan
koristen dalam acara Lebaran dan Natal semakin berkurang {Kim 1998,
63). Perubahan ini semakin regas pada Era pasca-Reformasi (mis.

Ferzacea 2005).
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Toleruasi antaragama di kampung para responden membert pesan
tentang dinamikanya. Ada yang mengaku semua berjalan rukun dan
harmonis, Masing-masing kelompok agama saling menghormau dan
menghadin peravaan agama para tetangganya, Sebaltknya ada yang
merasakan kerepangan yang memngkat bahkan di tingkar keluarga,
terutama dalam keluarga yang berlatar belakang berbeda agama
(misalnya, Mbak AKSK vang ayahnya berlatarbelakang Islam), Gesekan
nilai iru terjadi antara keluarga ino Kosten dengan keluarga luas yang
Islam dan Kejawen. Ada yang mengalami dalam hubungan dengan vang
pertama sikap tenggang rasa dan toleransi yang melemah, sementara
dengan vang kedua terjadi gesekan nilal yang dipandang bertentangan
dengan ajaran Kristani,

Ada hal yang menartk menyangkur menguatnya polink identitas
keagamaan bahwa ada seorang responden yang memben pendapat
berbeda. Kenka dikonfrontir dengan realitas adanya dua sekolah
menengah atas negeri yang semakin “Islami”, 1a (Bp. Y5, scorang
guru SMEN, beragama Katolik) justru menyatakan bahwa pada aras
pertemanian antara guru-guru sekolah negert ndak ada masalah sama
sekalt. 1a puga menunjklkan bahwa sevap sekolah pasts mempunyal
satu atau lehih keunggulan yang ditonjolkan, Baginya ke-Islami-an
sekolah-sckolah tertentu adalah menjadi cin keunggulan daripada suatu
kecenderungan negatif, jadi tdak ada masalah baginya.

Di samping wacana kompensi seperti tadi, ada arah lain yang
muncul berdasarkan wawaneara dengan sejumlah responden Knstan.
Menatik bahwa pelestanian dan pengembangan budaya Jawa sebaga
ciri Yogyakarta vang berulang-ulang discbutkan oleh ressonden, juga
menjadi program penving di kalangan Gereja Knsten Jawa (GK]) dan
Gereja Katohk di Yogyakarta, Beberapa jemaat GK] memiliki Komasi
Pelestan Budaya Jawa vang bertujuan meneguhkan kembali nafas
Kejawaan dalam ibadah gerejawi maupun dalam pengembangan reolog
publiknya. Kedua komunitas in sudah cukup lama memadukan budaya
Jawa dan tradisi Kristen (Hropa) dalam kehidupan gerejawinya, tetap
saar int imstanf im makin diperkuar dan diberdayakan demi menghadap
mntangan dan pengaruh budaya “Tuar”. 11 sis1 lain petgeseran budaya
Jawa sangat masif terurama di kalangan kaum muda. Ada kesan kuat
dari para responden hahwa jika kaum muda vdak didampingt maka
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budaya lawn akan semakin merosot (sebagaimana pandangan Pak Pr.
Responden lain Pendeta AH dan Mbak As, aktivis pereja, juga mengakui
pentingnya mengembalikan rradisi Jawa karena dapar membantu
terbentuknya karakrer kaum muda. Keduanva mengaku babwa saat
ini telah terjadi pergeseran nilai dalam diri kaum rauda, di mana kaum
muda terjebak dalam nilai-nilai kebudayaan asing, dan mulai tidak
peduli terhadap nilai-nilai lnhar kebudayaan sendiri (baca: kebudayaan
Jawa). Maka gereja dipakai menjadi sarana untuk mengembangkan nila-
nika luhur sepert kesederhanaan dan kasih terhzdap sesama melahii
berbagai programnya sepern KTB (Kelompok Tumbuh Bersama],
MUDIK.A (Muda Mudi Katolik), Pendampingan [man Remaja (PIR],
dan lain-lain.

Inisiatif pelestarian budaya Jawa ini tidak lepas dari latar
belakang pendidikan para pendeta GIKJ maupun rohaniwan Katolik.
Umumnya mercka menyelesaikan studi 81 Teologt di Fakulras Teologi
Linivers:tas Krsten Duta Whacana (UKIDW), Sekolah Tinggt Agama
Knsten Marturia maupun Seminari Tinggi Kenmngan, Ketiga lembaga
pendidikan nngpi teologt Kristen dan Katohk, bersama beberapa
lembaga Kristen dan Katolik lainnya ini sejak larma mengembanghkan
apa yang disebut dengan Teologia Kontekstual dar Inkulturasi. Bahkan
logo GEJ adalah gunungan vang dalam falsafah Jawa menggambarkan
alam semesta ciptaan Tuhan. leclogi Kontekstual menckankan pada
melahirkan teologi publik berrumpu pada konteks vang ada, terutama
tracist lakal,

Ada upaya meneguhksn bahkan mengaktvasi ulang ungkapan
budaya masa lalu dalam konteks kekinian, Dengan demikian alih-alib
“melestarikan budava Jawa”™ yang rerjadi adalah penciptaan (zmvention)
budaya Jawa vang baru yang diasup oleh modermtas (misalnya, melalui
berbagzi dukungan teknoleg digital dalam rekaman, dokumentasi,
visualisasi, dan produksi suara) dan nilal mavpun prakeek budaya
Jawa di masa lalu. Semua itu dikontruksi dalam rangka menanggapi
kenyataan sostal yang ada saar ini. Karenanya sekalipun hal im bersifar
rerrospektf, untuk menghubungkan din dengan rnasa lalu, dampaknya
justru prospekif, yatu untuk menanggapi masa kini dan menyongsong
masa depan. Menurut filsuf sejarah, Lire Hobsbawm, sebuah tradisi
yang diciprakan (barw) (fmvsted fradition) adalah “sekumpulan praktek
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vang biasanya diarahkan secara berlebthan arau tanpa sadar oleh
aturan-aturan vang baku, atau oleh sebuah ritual maupun suatu

gambaran simbolis. Melaluinya dan melalui pengulangan suaru nilai

dan norma perilaku ditanamkan. Proses ini secara tak langsung
menjamm kebetlangsungannva dengan (tradisi tersebur di) masa lalu®
(Hobsbawm 1984, 1-2). Maka upaya kontekstualisasi in1 membert
makna baru pada Kekristenan sekaligus Kejawaan dan bukannya
sepenuhnva membangkitkan budava Jawa vang sudah tergerus. Budaya
Jawa vang tradisional 1m dikemas ulang dan dimaknal secara baru,
seperti akan dipaparkan di bagian berikut. Akan tetap, terlepas dari
hal di atas ternvata menurut beberapa tesponden Kristiani lainnya
sebagian besar pereja mereka ndak bersentuhan dengan budava Jawa
dan program-programnya tidak secara khusus membangun relasi antar-
iman, meskipun ditataran kogninf mengakui pentingnya penghargaan
tethadap sesatna vang berbeda agama.

Relast antar-agama di Yogyakarta mencerminkan suasana toleran
sekalipus dinamis. Ada banvak hal vang bukanlah wacana lokal,
misalnva menguatnya politk identitas. Situast im tentunya bukan khas
Yogrvakarta, sebab sudah menjadi 1su yang hangar di nngkar nasional
maupun intetnasional. Akan tetapi, cara anggota masyarakat Yogyakarta
merespon terhadap semuanya itu memang menarik sebab ada upaya
kuat untuk mempertahankan citra Cety of Tolerance, juga ada gejala
yang lebih dinamis yang berkembang, Aspirasi untuk menjadikan
Yopvakarta lebih Islami, atau sebagian warganya yang memperkuart
identitas keagamaannya haruslah dilihar dalam posisinya vang lebih jelas.
Misalnya aspirasi untuk pemurman Islam dan penekanan-penckanan
lainnva sudah ada sejak lama. Wilavah pero befeng vang merliki walavah
Kauman vang Islami menunjukkan aspirast inl bukan hal vang asing,
Jadi, dinamika in1 harus dilihat dalam kerangka reansisional di mana
tarik ulur wacana masih terus berlangsung. I Yogvakarta mempunyai
Forum Ukhuwah Islamivah (FUT) vang kuat dan merupakan pressare

group terhadap banvak kebijakan publik, retapr di wilavah ini pula

tumbuh misiant lokal sepertt Forum Persaudaraan Umat Beriman
(FPUB), bersama sckian banyak organisasi-organisasi akar rumput
berbasis anrar-iman (Subkhan, 2007). Ini adalah salah satu paradoks
dan City of Toderame.,
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“Sekarang Banyak Mobil di sini"”: Antara Modernitas dan
Tradisionalitas

Gubernur DK Jakarta, Joko Widodo, atau vang populer dipanggl
“Jokowr” merefleksikan pengalamannya dulu ketitka masih kuliah di
Fakultas Kehutanan, Unmversitas Gadjah Mada (UIGM), Yogyakart
di era 1980-an. Sebuah acara reunt Fakultas Kehutanan UGM yang
diselenggarakan pada harnt Sabtu, 26 Oktober 2013 yang baru betlak,
Jokowt menyatakan salah satu perubahan nyata antara masa ia kuliah
dan sekarang im adalah semakin banyvak mahasiswa memiliki mobil
dan membawanya ke kampus UGM. “Dulu kebanyakan mahasiswa
jalan kaki, naik sepeda dan sebagian naik motor,” ujarnya. Sementara,
“vang naitk mobil hampir odak ada.” Perbedaan dua kondisi i, yaitu
UGM di masanya dan saat ind, menunjukkan pergeseran pentng dan
citra UGM. Dulu UGM adalah “kampus rakyat” dengan arinva yaitu
ndak ada mahasiswa vang menggunakan mobil, Secara tersirat Jokow
g mengritik bahwa saat i UGM bukan lagr kampus rakyart (Idhom,
213},

“Maobil” sebagai andtesis “kerakyatan™ dalam pidato Jokowi di
UGM mencerminkan pergeseran vang masif masyarakat Yogyakarta
secara umum, Dalam catatan Dinas Pengelolaan Kas dan Aser Dacrah
(DIPKAL) Daerah Istimewa Yogyakarta (IDIY) tercatat jumlah kendaraan
yang lahu lalang di jalan-jalan Yogyakarta di tahun 2012 berjumlah lebih
dari satu juta; eparnya 1.053.482 unit (Adirya 2012}, Jumlah vang sangat
besar mengngat wilayah hanya 3,185 km?®. Bandingkan dengan wilayah
tetangga, propinsi Jawa Tengah vang luas wilayahnya sepulub kali hipat
propinsi DIY, namun jumlah kendaraannya hanya sembilan kali lebih
banyak (BPS Jawa Tengah 2011). Dan jumlah tersebut pertumbuhan
kendaraan roda empat sebesar 11.80% pertahun. Dampak dan kondist
Nt sangat terasa terutama di kotamadva Yogvakarta dan sekitarnya. Hal
ini telah dikelubkan oleh responden dalam penelinan i, dan suara-suara
masyarakat linnya yang dinyatakan di blog-blog maupun pemberitaan
media massa. Tampak jelas dengan menmmgkarya kemaceran di jalan-
jalan protokol, hilaingnya trotoar jalan karena menjadi lahan parkir
dan pedagang kaki lima, dan kesemrawutan lannya, Dengan kondisi
geografsnya vang dibentengn oleh perbukiran Pathuk dalam rangkaian
Pegunungan Selatan di sebelah Timur, Gunung Merapn di Utara, dan

m MENDUKUNG KEISTIMEWAAN YOGYAKARTA

fdelalul Perspektf Keidmuoan Multidisiplin Guna Membangun Kemandirian Bangsa



rangkaian Perbukiran Menoreh di sebelah Barat menyebabkan wilavah
kotamadya Yogyakarta cenderung memerangkap panas vang dihasilkan
dari pantulan cahaya matahari maupun yang dihasilkan oleh kendaraan
bermoror. Kota Yogyakarra menjadi kota vang panas,

Ketegangan yvang terjadi antara tradisionalisme dan modernitas
juga terjadi melalui karya kreanf JHF vang menjadi ciri dari Yogyakarta,
Dalam berkarya musik JHF berusaha mendamatkannya melalu
percampuran instrumen moderen dan gending Jawa. Sementara rujuan
pendirian grup ini adalah untuk *, .. menghidupkan kembali sastra dan
mantra tradisional” (heep:/ /www hiphopdiningrat com/about/). Ada
ketegangan antara menjadi modern dan mempertahankan tradisi — tanpa
selalu setuju untuk disebur “tradisional.” Maka pergeseran nilai dalam
hal ini bukanlah berarti pergerakan dan ntk rradisional menuju titik
modern, tetapi pergeseran antara menjadi modemn tanpa kehilangan jan
dirinya. Semua ini tak lepas dar konfigurasi sosial yvang membenruk
proses int, Pada titik in1 upaya menghidupkan kembali nilat-nilai ke-fawa-
it ticaklah semata nostalgie untek meaghidupkan kejayaan masa lalu.
Dalam paradoksnya, sikap budaya i justru juga menemukan ckspresi
“Ke-Jawa-an” baru yang hybrid dan transformatif. Proses ini tidak dapat
disebut mulus-mulus saja. Demukian juga dengan ekspresi JHI yang
disebut progresif, bukan karena keterputusannya dengan masa lalu, atau
penyerapan budava pop vang nyaris bulat yang diproduksi di negara-
gegara maju (terutama dan Amenka Senkar, Jepang, dan Korea Selaran),
Justru progresivitas ini menemukan sangkut pautaya dengan budaya
tradisional Jawa, melalui lirik, permainan kata, bahasa tabuh, andfwnad
pimaick, lokast penampilan, dan akhirnva melalun cirra ideal Yogyakarta
wﬂg meteka bayangkan. Rupanya melalu proses yang dirmsalkan pada
dua contoh tersebut pada akhirnya bagi mereka yang berasal dan tradisi
Jawa (baik sebagai penduduk asli maupun pendatang) memberi rasa
kesinambungan pada tradisi Jawa tersebut. Sementara bagi yang ridak
berasal dan tradisi Jawa, berpeluang menciptakan keterhubungan yang
khas pada rradisi Jawa ini,

[ sis1 lain, penyesualan diri terhadap perkembangan teknolog
demi kemaslahatan masyarakat, Yogyakarta adalah salah saru vang
wacana teknologl, khususnya termasuk yang paling berkembang i
Indonesia. Salah SAIUNYa adalah keberhasilan penerapan eCrorersme il
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Oue-Stip-S hap (ISS) sejak 2003 (Wahad, 2015 4-10). Apalagt Yogvakarta
memiliki sumber daya anak muda yang sangat besar. Mereka cukup
dikenal sebaga anak muda vang kreanf dan enerpk, termasuk juga di
dunia kejahatan cpber. Yogyakarta terkenal di kalangan pereras internet
(hacker dan cracker) sebagal tempat dengan populasi tingg para peretas
mternet di Indonesia (sebagaimana disinyalir oleh Onno W, Purbo, pakar
I'T {Lihat Lulusan SMA Bobol Pulsa Miliaran | Universitas Surabaya
(UBAYA) 2013)).

Jika bagi sementara orang meyakini kelanggengan peradaban
Yogyakarta bergantung pada penghormatan terhadap roh agung
penjaga Gunung Merapi dan Ratu Laur Selatan yang cannik, maka
kini keseimbangan ta terjadi antara modernitas dan rradisionalitas,
Kelanggengan itu terjadi sebagai seni memelihara keseimbangan antara
vang tradisional dan yang moderen. Ada tradisi “ktﬁﬂhsl,tm]__ ketmmngm
dan moderasi” (Masoed, Panggabean, and Azca, Muhammad Najib,
2007: 200) yang menjadi modal sosial untuk 1tu semua,

Vulgarisasi Yogyva:“Jogjakarta™ Kehilangan Jog-nya?

Yegva telah bernbah, Demikian tanggapan semua responden yang
diwawancaral Sebagian besar menganggap Yogya berubah ke arah vang
salah, semakin hedorushis (sinyalmen has ARS, Tbu ENE dan lainnya),
semakin individuahs, dan semakin kehilangan jati diri sebaga pusat
peradaban Jawa, nilat-nilai luhur semakin terkikis, “Anak-anak sckarang
tidak bisa lag base [berbahasa Jawa yang benar|,” ujar [bu IINS. Bahkan
sebagian anak muda Yogyakarta lebih senang memakal bahasa Betawi
atau larut dalam perkembangan sub-kultur baru sepert bahasa Alay, dan
sebagainya, Jika tdak lekas dikelola pergesaran-pergeseran tersebur di
atas dapat membuat Jogjakarta kehilangan “Jog-"nya dan rak ubahnya
seperti akare” dengan segala problemankanya.

Saat ini dunia pendidikan {ndonesia mendapar crittkan rapim
karena dmilar mengalami keterpurukan, khususnya dalam mendidik
kaum tnuda Indonesia. Keterpurukkan dunia pendidikan tentunya tidak
hanya rerjadi di satu rempat, tetapi hampir merata ke seluruh daerah
yang ada Indonesia. Yogyakarta sebagai salah satu kata pendidikan
di Indonesia juga mengalami hal serupa. Beberapa wawancara adi
kesan bahwa kaum muda yang menjalani pendidikannya di Yogyakarta
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perlahan mulai kehilangan peganpan terhadap nilai-nilai yang berlaku di
masyarakar. Mercka digambarkan eawy parmg, egons, kurang peduli terhadap
sesama, individualis, bergaul retlalu bebas, lunturnya semangat kegotong
royongan, kepekaan sosial, keguyuban masyarakatnya, persaudaraan,
sopan santun (sbe s, wngeah wngeh) (pengamatan Newberty, 2013: 16,
24), meningkatnya individualisme, penggunaan bahasa Betaw: dalam
percakapan sehari-hari, hilangnya tradisi bansakan vang dygrann dengan
petayaan di restoran, kontrol sosial yang melemah, dan lain-laimn.
Di samping itu, ada juga pendapat yang mengarakan bahwa saat

i pola pergaulan mulai terkotak-kotak, lebih memilih untuk tinggal
~ dan bergaul dengan orang-orang yang berasal dan latar belakang

vang sama (sepern satu daerah asal), dan kurang mau bersosiahsasi

dan beradaptasi dengan masvarakat sctempat. Fenomena ini muncul

Jarena sekolah dan kampus belum menyediakan media yang mumpum
~ untuk bisa mengakomodasi proses sostalisas: dan adaptasi kaum muda
dengan lingkungan masyarakat. Beberapa persoalan ini tentunya
kemudian menjadi ancaman bagi beberapa nilan yang telah hidup di
tengah masvarakat Yogyakarta, yang menjadi pengikar dan pemersatu
masyarakat. Nilai-nilai kebersamaan dan roleranst akan dengan mudah
hilang jika fenomena individualisme, egoisme, sukuisme, dan udak
peduli sesama semakin berkembang di tengah masyarakat.
: Berhadapan dengan situasi sepertd ini, beberapa lembaga (batk
pemerintah maupun agama) mular mermkirkan cara yang tepat untuk
-~ dapat segera mengatasi persoalan perpeseran nila vang terjadi dalam din
Jaum muda di Yogyakarta, Dar: lembaga pemennrah misalnya Dinas
Pariwisata mengadakan kegiatan Dimas dan Diajeng untuk dapat terus
menjaga dan mempromosikan nilai-nilat luhur kebudayaan Yogyakarea
bagi masyarakat Yogya pada umumnya, secara khusus bagi kaum muda.
- Kegiatan Dimas Diajeng ini dilaksanakan setiap tahun dan pesertanya
adalab kaum muda. Ada satu hal vang menank dalam kegiatan i adalah
peserta vang ikue di dalamnya bisa berasal dan daernh mana saja, tdak
:‘,‘;T‘_q.'ﬂ-lﬂlf cuma uniuk mereka vang berasal dart Yogvakarta, Dan sistem
i sendirt menunjukkan bagaimana respek terhadap keberagaman
(it masih ada, bahwa setiap orang bisa dan mampu menjaga dan
‘mempromosikan nilar-nilal kebudayaan Yogvakarta,
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Secara normatif beberapa responden melibat pentingnya sosok
Sti Sultan sebagai soko guru peradaban Jawa dan pemelihara tradisi |
Jawa, serta yang menyebabkan Yogyakarta istimewa dibanding propinsi
lainnya, Kenka terjadi gunung Merapi meletus dan gempa Mer 20006, S
Sultan memerintahkan masyarakat (Jawa) Yogyakarma untuk memasak
sayur gelor untuk menolak bala dan ditaati oleh sebagian masyarakat
Fksprest ketundukan bisa digambarkan melalui eksprest Jawa, yaitu pesal
geiang wedered S Soelfan (mati hidup turut Sri Sultan), Namun ada pula
responden yang tidak melihar peranan nyata Sri Sultan dalam hal i,
terutama Jika dibandingkan dengan Sri Sultan Hamengkubowono IX.
Ada ketegangan terutama dengan semakin dekarnyva kekuasaan dengan
modal {gaputad) yang justru menjadi kekurangan dalam upaya menjunjung
kembali nilai-nilai luhur, Kasus produksi dan replikasi mural " fogia Ora
Didal” {Jogja ndak dijual), mirip dengan “Bal Not for Sal" merupakan
kesesakan rakvar terhadap penguasanya yang lebih condong kepada
kuasa modal danpada kuasa moral. Intlah petlawanan akar rumput
terhadap gejala kapitalisasi ingkungan di kota dan wilavah Yogyakarta,
Gepala in1 bukan saja soal pertarungan antara mempertahankan keashan
Yopyakarta melawan kuasa modal, tetapi juga perlawanan terhadap
struktur pemernintahan yang sudah sangat bergeser dan fungsinya
schagal pengavom masyarakat, Tercermin di dalamnya tumpang tindih
antara kuasa modal, kuasa budaya dan kuasa pemerintahan,

SIMPULAN
antara “Yogyakarta” dan “Jogjakarta™

Berbagai utas pengalaman vang dipaparkan sebelumnya inilah
salah satu yang menyebabkan Yogyakarta dikondisikan menjadi
“tstimewa,” berbeda dengan tempat-tempat lain di Jawa. Tentunya
ranpa menatikan bahwa tempat lain pun punya keistimewaannya
masing-masing. Akan tetapi, pengalaman Yogyakarta imi, semua itu
'FH..‘T'.'LI FI'{:I.‘H,'H I:‘CHI'IF-T'IZ'LLI:'ZHL TL‘]"E{]T'IHH'U.:I{HL di-l" 1'3('.'|1L"il"l'[ilﬂl1 SUCHAT A I:U:f'.'ﬂti.f
vang massal, berkesinambungan, dan melibatkan berbagai elemen
masvarakat. D1 samping itu juga ada pilihan sejarah vang sangat
menentukan sekalipun bukan satu-satunya. Demokratisasi yang dimulai
oleh i Sulian Hamengkubuwono, keterbukaan unrik menjadi tempat
pengasingan berbagar tokoh nasional selama periode agresi militer
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Belanda, pendirian Universitas Gadjah Mada yang memantik pendirian
universitas-universias lain, dan seterusnya, semua ini memberi landasan
bagrt kekhasan Yogyakarta menanggapi arus perubahan. Pada aras akar
rumput seperti yang diindikasikan oleh penchitian, semua hal cdi atas
ini vang menyebabkan tanggapan dan para responden tetap bernada
optimistik dibalik ambiguitas. Ada keyvakinan bahwa masyarakat
Yogvakarta akan mampu melewati transisi sosial-budaya in1 dengan
selamat, Proses ini tidak pernah selesai. Masih banyak hal yang mests
dinanti luarannya, termasuk munculnya sikap kntis rerhadap penguasa
polidk dan budaya, terhadap isu-isu keacilan.

Penelinan ini mempetlihatkan tantangan hebat yang dihadapi
masyarakat Yogyakarta dalam mempertahankan sistem nilai vang
dipandang sebagai bagian dari Keistimewaan Yogyakarta. Paling
haik adalah melihat seluruh proses ini sebagai transisi di mana yang
terpenring elemen-elemen masvarakat sipil diberi ruang untuk tkur
terlibat dalam pembentukan sistem mila baru yang mengakomodas:
dinamika modernitas dan mereka ulang sistem nilai rradisional dalam
bingkai kekanian. Bukan semata keadaan yang miscaya sambil mereka apa
vang “‘seharusnya.” Perbincangan soal nama yang benar dan Yogyakarta,
yaitu apakah Yogyakarta, Jogjakarta, atau lainnya(?), mencerminkan
dinamika tni.

Seorang arsitek membeti wawasan soal nama Yogyakarta dengan
berujar demikian:

Seorang kanjeng dengan peauh takoam akan menyeburmya sehaga Praja Dialem

MNgavogvakarta Hadinngrat; sedanpkan kaos bergambar mata (yang lebih

banyak palsunva) berjajar menjajakan kaca Dyokya; talisan vang weecera di logo

Mever Ending Asia rancangan Walter Landor Assoc untuk memasarkan kota

i berbuny Jogpa [dan torehan Ngarsa Dalem, vang dulu sava baca Togya),

bunyt vang paling senng digunakan untuk menyvebue kata mi secara populer

tapt dulu kalah denpan vers) resmu birokras Yogyakarts, Cak Nun pernah
l]I;:'THP{'L"J_.ﬂ:i_ qt'm‘l']ﬂ_ﬂ .l'_'lﬂ'_' rf\L‘Il.'lrfTh 1It‘ng:ln I'I'I‘L'[]Hil.li'l I\.H.I'.I ]]:{hWil kﬂ[d |:7IL|"1J |.':-r.'l'-1:~'-:’|.|
dan keramahan bakul wedang menawarkan tuangan tambahan, alas jog “jog,
yar"”, atan barangkali ko plésétan i memang pemar berkelakar “joke, yar”

Banvak ragam cara menuhskan nama kota i, kadang hahkan berfentangan samw

samit lun. Seorang budayvawan pernab mengungkapkan dengan gynh bahwa

Vogra adalah salah kaprah, karena mesonya adalah A-Yopya vang awalan A

menjadikannya memuliki kebalikan arn, Sebanyak cara menamai dan membaca

narma kota i sebanyak itu pula lah keragaman cam pandang dalam memahaimu
sosok dan kehidupan kota i (Santosa 20H02),
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Wawasan tadi bisa dibuat lebth semarak lagd melabn kegemaran
berkelakar orang Yopya, Belakangan mni ada penamaan menarik di
sebagian kalangan anak mudanya: “Anda dan mana? dant NY. New
Yorks Bukan ... New Yogvakarta.”

Sama seperti nama yang tertulis “Yogyakarta” yang d:pakai
dalam berbagal kesempatan, resmi mavpun tidak resmi, sekalipun
umumnya masvarakat mengucapkannya sebaga “Jogjakara™ aan
variannya, maka demikianlah ketegangan antara yang tersirat dan vang
terujar. Ini mencerminkan Yogyakarta vang memaka ketegangan dan
selisth antara dua wacana itu sebagal sent memperbaru dini. Drengan
selalu berada dalam posisi “antara”, antara im dan i, modernitas
dan tradisionalitas, purttanisme dan kemoderatan, muncullah eneeg
potenstal untuk memperbarui dirt, walau nu ngkan dengan susah pavah
dan dengan emosi yang intens, Akan retapi, justru hal i tampaknya
vang menyebabkan Yogyakarta punya perstapan dalam menghadapi
petubahan. Meskipun tak dapat diramalkan dan semoga demikianlah
adanya.
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